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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk, mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan pembelajaran
konvensional, mendeskripsikan perbedaan hasil belajar IPA antara siswa
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan
hasil belajar IPA siswa dengan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang tahun pelajaran 2016/2017.
Sebanyak 42 orang siswa dipilih sebagai sampel yang ditentukan dengan teknik
random sampling. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah skor hasil
belajar IPA ranah kognitif yang dikumpulkan melalui tes objektif. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar IPA
siswa antara penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) dengan hasil belajar IPA siswa penerapan pembelajaran konvensional. Hal
ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibanding
dengan perolehan rata-rata kelas kontrol (eksperimen = 80,22 > kontrol = 76,00)
dan hasil uji hipotesis menggunakan uji-t, dengan tyjrung lebih besar dari tiapel
(thitung= 2,10 > teaper = 1,68). Maka dapat disimpulkan, model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas 1V SDN 09 Surau Gadang Padang. Melihat hasil penelitian ini dengan
menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berpengaruh terhadap hasil belajar pada pembelajaran IPA dan perlu diterapkan
dan dikembangkan dalam rangka mencapai hasil belajar yang optimal.

Kata kunci: Contextual Teaching and Learning (CTL), hasil belajar IPA.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia,
karena dapat mempengaruhi perkembangan dalam segala aspek kepribadian
dalam kehidupannya. Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam
kehidupan manusia, karena dimanapun dan kapanpun di dunia terdapat
pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk
memanusiakan manusia itu sendiri.

Pendidikan merupakan proses penerapan ilmu pengetahuan kepada siswa, dan
dalam proses pendidikan tersebut diperlukan adanya penggunaan suatu model
pembelajaran yang tepat sehingga dapat menciptakan suatu suasana belajar yang
nyaman dan dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa disemua bidang
pembelajaran.

Pendidikan di sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan yang harus
ditempuh siswa sebelum melanjutkan ke jenjang SMP/SLTP dan selanjutnya ke
SMA/SLTA. Pemahaman konsep di jenjang sekolah dasar harus dikuasai dengan
baik karena konsep yang tertanam di sekolah dasar akan menjadi dasar dan

membawa pengaruh yang sangat besar di jenjang selanjutnya.
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Menurut Standar kompetensi dan kompetensi dasar SD/MI yang tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah menyebutkan bahwa
mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi dasar agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

Pembelajaran IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat
diidentifikasikan. Penerapan pembelajaran IPA perlu dilakukan secara bijaksana
agar tidak berdampak buruk pada lingkungan. Pembelajaran IPA sebaiknya
dilakukan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di
SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 11 dan 13
Januari 2017 yaitu pada hari Rabu dan Jumat di kelas IV SDN 09 Surau Gadang.

Pada saat melakukan observasi, guru mengajarkan pelajaran IPA mengenai SK :
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7. Memahami gaya dapat mengubah gerak dan/ atau bentuk suatu benda. KD : 7.2
menyimpulkan hasil percobaan bahwa gaya (dorongan dan tarikan) dapat
mengubah bentuk suatu benda. Dalam proses pembelajaran, guru cenderung
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Kurang efektifnya penggunaan
model mengajar oleh guru sehingga siswa kurang tertantang untuk bekerja secara
mandiri maupun berkelompok. Pada saat guru menerangkan materi pembelajaran
sebagian siswa tidak memperhatikan guru, dan mudah melupakan materi pelajaran
yang diterimanya. Jika dijumpai materi yang sulit siswa merasa tidak tertarik
untuk mempelajarinya, sehingga kemampuan siswa untuk mengaitkan materi
yang telah mereka miliki dengan kenyataan dilapangan belum terlihat sehingga
hasil belajar siswa rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 77.

Hal ini dapat dilihat dari persentase jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
pada hasil ujian semester 1 siswa kelas IV SDN 09 Surau gadang tahun pelajaran
2016/2017 dapat dilihat pada lampiran | halaman 54-56, seperti terlihat pada tabel
1 dibawah ini:

Tabel 1.1 : Jumlah dan Persentase Siswa yang Mencapai Ketuntasan Belajar

IPA Pada Ujian Semester 1 Kelas IV SD N 09 Surau Gadang Tahun
Pelajaran 2016/2017

Kelas Jumlah Tuntas (>77) Tidak tuntas (<77)
Siswa Jumlah | Persentase | Jumlah | persentase
siswa siswa
IV.A 22 8 36,36% 14 63,64%
IV.B 24 15 62,5% 9 37,5%
IV.C 20 8 40% 12 60%

Sumber : Guru kelas IV SDN 09 Surau gadang
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar

yang diperoleh peserta didik pada mata pelajaran IPA disebabkan kurang
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efektifnya guru dalam memilih model pembelajaran dan cara pengajaran yang
masih belum bisa memicu untuk melakukan perubahan yang lebih baik dalam
pencapaian hasil belajar siswa. Agar perubahan ini dapat terjadi, peneliti
memberikan salah satu pemecahan masalah tersebut yaitu dengan menggunakan
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

Model pembelajaran adalah gambaran atau desain dari seluruh kegiatan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan murid. Al Tabany (2014: 23)
menyatakan bahwa “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku, film, komputer, kurikulum,
dan lain-lain”.

Dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) diharapkan mampu mencapai hasil belajar yang optimal. Sanjaya
(2006:255) mengemukakan bahwa “Model pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkan dalam
kehidupan mereka”.

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menerapkan
tujuh komponen yaitu: kontruktivisme, menemukan, bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian sebenarnya. Dengan menerapkan tujuh

komponen ini siswa termotivasi untuk berani mengeluarkan pendapat, mampu
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menemukan konsep, mau bertanya kepada guru, serta dapat menyimpulkan
pembelajaran.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan tersebut, maka

identifikasi masalah yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Guru cenderung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.

2. Kurang efektifnya penggunaan model mengajar oleh guru sehingga siswa
kurang tertantang untuk bekerja secara mandiri maupun berkelompok.

3. Siswa mudah melupakan materi pelajaran yang diterimanya.

4. Kurangnya kemampuan siswa untuk mengaitkan materi yang telah mereka
miliki dengan kenyataan dilapangan karena berpusat pada guru.

5. Hasil belajar siswa masih rendah dengan indikasi banyaknya siswa yang
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan peneliti
yang terbatas, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 09 Surau Gadang.
2. Hasil belajar yang diteliti dibatasi pada ranah kognitif tingkat pengetahuan

(C1) dan pemahaman (C2).
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas IV SDN 09
Surau Gadang?

2. Bagaimanakah hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan pembelajaran
konvensional di kelas IV SDN 09 Surau Gadang?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA Siswa antara
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan hasil
belajar IPA siswa dengan penerapan pembelajaran konvensional di kelas 1V
SDN 09 Surau Gadang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) di kelas IV SDN 09
Surau Gadang.

2. Mendeskripsikan hasil belajar IPA siswa dengan menerapkan pembelajaran
konvensional di kelas IV SDN 09 Surau Gadang.

3. Mendeskripsikan perbedaan hasil belajar IPA siswa antara penerapan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan hasil belajar
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IPA siswa dengan pembelajaran konvensional di kelas IV SDN 09 Surau
Gadang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya, sebagai bahan acuan dan sumber rujukan pihak-pihak terkait (Dinas
Pendidikan, sekolah, dan institusi pendidikan lainnya) khususnya dalam
pembelajaran IPA.
1. Manfaat Teoretis
a. Diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori yang membantu
perkembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan khususnya terkait
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran IPA.
b. Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan bahan acuan untuk melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda.
2. Akademik
Bagi peneliti, sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana
pendidikan, selain itu diharapkan dapat menjadi acuan yang bermanfaat terhadap
proses pembelajaran IPA dan dapat membandingkan dengan model yang lainnya.
3. Manfaat Praktis
a. Siswa
1) Memberikan kemudahan untuk siswa dalam memahami materi

pelajaran IPA.
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2) Melatih siswa untuk bekerja sama, mengungkapkan pendapat,
menghargai kekurangan, dan kelebihan orang lain.

3) Membantu siswa memahami materi.

. Guru

1) Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai inovasi serta
penyempurnaan proses pembelajaran.

2) Guru dapat memperoleh informasi tentang mengajar IPA dengan
menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
meningkatkan potensi dirinya.

. Sekolah

1) Meningkatkan prestasi akademik sekolah sehingga dapat mendukung

akreditasi sekolah.
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